


PEMBUATAN PENGHARUM RUANGAN DENGAN PENAMBAHAN
' RUMPUT LAUT Euchema cottonii

Adira Nurul Qalbi ,Ahadi Sadeli dan Nur Wasilaturafiah

*Endang Sudariastuty, S.Pi, MM
**Siti Zahro Nurbani, M.St.Pi

ABSTRAK
Rumput laut (Eucheuma Ccottonii) merupakan salah satu hasil laut yang mempunyai

nilai ekonomis yang cukup menjanjikan karcna digunakan sebagai penghasil karaginan.
Pengembangan budidaya rumput laut terutama Euchema telah banyak dilakukan di beberapa
wilayah Indonesia. Rumput laut jenis ini merupakan penghasil yang banyak digunakan sebagai
bahan tambahan dalam makanan, minuman, farmasi, keramik, tekstil. Karaginan merupakan
bagian penyusun yang besar pada rumput laut dibandingkan dengan komponen yang lain.
Karaginan adalah senyawa hidrokoloid yang terdiri atas ester kalium, natrium, magnesium dan
kalium sufat dengan galaktosa 3.6 anhidrogalaktosa kopolimer. Pembuatan karaginan diawali
dengan perlakuan alkali yang kemudian dilanjutkan dengan ekstraksi, destilasi, pengendapan,
pengeringan dan penggerusan serat karaginan menjadi tepung karaginan. Salah satu produk yang
prospektif dikembangkan dari karagenan adalah gel pengharum ruangan. Gel pengharum
ruangan merupakan produk wewangian berbentuk gel yang menggunakan karagenan sebagai
komponen pembentuk gei (Hargreaves 2003 dalam Rahmaisni 2011). Gel dari karagenan
berfungsi sebagai pengemulsi minyak pengharum pada bahan hidrofobik. Karagenan yang
dijadikan bahan pembuat gel pengharum ruangan berfungs: melepaskan minyak aroma secara
perlahan (slow release) (Hargreaves, 2003 dalam BBP2HP 2011). Bahan tambahan yang
digunakan dalam pembuatan pengharum ruangan adalah propilen glikol, propil paraben, alcohol,

aquades, minyak atsiri sebagai pengharum.
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Abstract

Seaweed (Eucheuma Cottonii)y marine products that have economic value that is
promising because it is used as a procedure of carrageenan. Development mainly Eucheuma
seaweed cultivation have been carried out invarious part of Indonesia. This type of seaweed is a
producer that is widely used as additives in foods, beverages, pharmaceuticals, ceramics and
textiles. Carrageenan is a ccontituent part of the seaweed that big compared to the other
components carrageenan is a hydrocolloid compound consisting of ester, potassium, sodium,
magnesium, and calcivm sulfate with 3,6 anhidrogalaktosa galactose copolymers. Carrageenan
manufacture begins with alkali treatment followed by extraction, precipitation, drying and
milling into flour carrageenan, carrageenan fibers. One of the products that the prospective
development of carrageenan gel air freshener. Gel air freshener is a fregrence product that use
gel as a component of the gelling carrageenan (Hargreves, 2003 in Rahmaisni,2011). Gel from
carrageenan function as emulsifiers oil in hydrophobic matenal. Carrageenan is used as a
material for gel air freshener scent work release oil slowly (slow release) (Hargreaves, 2003 in
BBP2HP, 2011). Additional materials used in the manufacture of air freshener is propylene

glycol, propyl paraben, alcohol, distilled water, essential oils as fragrances.

Keywords : Fucheuma Cottonii, carrageenan
diekspor ke luar negeri. Hal int karena di

I. PENDAHULUAN dalam negeri industi pengolah rumput
laut menjadi karaginan atau karaginan

Pengembangan budidaya rumput . :
semi murni belum berkembang (Badan

laut terutama Kuchema sp. telah banyak )
p- 1 4 Riset Kelautan dan Perikanan, 2006).

dilakukan di  beberapa  wilayah

Indonesia. Rumput laut jenis ini

Carrageenan merupakan suatu

jenis galaktan dan umum digunakan
merupakan penghasil yang banyak

digunakan sebagai bahan tambahan

dalam makanan, minuman, farmasi,

pada industri makanan, khususnya
sebagai emulsifier pada industn

makanan (Aslan, 1998). Kegunaan

keramik, teksul, dan  meskipun . )
karaginen hampir sama dengan agar-

demikian, sebagian besar rumpui laut . .
agar antara lain sebagai pengatur




keseimbangan, bahan pengental,
pembentuk gel, dan pengemulsi (Tim
Penulis PS, 1994).

Karaginan merupakan produk
dari rumput laut Euchema yang
berbentuk bubuk kenng dengan warna
putih kekuningan, tidak berbau dan tidak
berasa (Pusat Riset Pengolahan Produk
dan Sosial Ekonomi Kelautan dan
Perikanan, 2003). Karaginan merupakan
senyawa polisakarida yang tersusun dari
unit D-galaktosa dan L-galaktosa 3,6
anhidrogalaktosa  yang dihubungkan
oleh ikatan 1-4 glikosilik. Setiap unit
galaktosa mengikat gugus sulfat Jumlah
sulfat pada karaginan lebih kurang 35,1
% (Tim Penulis PS, 1954).

Pengiarum ruangan merupakan
produk  komersial yang diketahui
mengandung sejumlah zat kimia berbeda
yang terhirip bersama udara pernapasan,
berfungsi  menetralkan bau  dan
menciptakan aroma lebih
menyenangkan. Pengharum ruangan
berbentuk gel diiarang bila mengandung
zat-zat pengawet yang beibahaya bag:
keschatan, seperti  formaldehid dan
methylchloroisothiozilinone  (Savitn,
2013).

Pengharum ruangan berbentuk. gel

dilarang bila mengandung zat-zat pengawet

yang berbahaya bagi kesehatan, seperti
formaldehid ' dan
methylchloroisothiozilinone (Sawvitri,2013).
Salah satu produk yang prospektif
dikembangkan adalah gel pengharum
ruangan.  Gel  pengharum  ruangan
merupakan produk wewangian berbentuk
gel yang menggunakan karagenan scbagal
komponen pembentuk gel (Hargreaves

2003 dalam Rahmaisni 2011).

II. TINJAUAN PUSTAKA

Rumput laut tergolong tanaman
berderajat rendah, umumnya tumbuh
melekat pada substrat tertentu, tidak
mempunyai akar, batang maupun daun
sejati; tetapi hanva menyerupai batang
yang disebut thallus. Rumpat laut baryak
digunakan sebagai obat. Bahan makanan,
dan bahan industi (Anggadiredja dkk,
2006).

Pengembangan budidaya rumput laut
terutama Fuchema telah banyak dilakukan
di beberapa wiiayah Indonesia. Rumput
laut jenis iri merupakan penghasil yang
banyak digunakan sebagai bahan tambahar
dalam makanan, minuman, farmasi,
keramik, tekstil, dan meskipun demikian,
sebagian besar rumput laut diekspor ke luar

negeri.
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Pembentukan gel adalah suatu
fenomena penggabungan atau pengikatan
silang rantai-rantai polimer sehingga
terbentuk  suaty jala tiga
Selanjutnya jala im

dimensi
bersambungan.
menangkap atau mengimobilisasikan air
didalamnya dan membentuk struktur yang
kuat dan kaku (Prasetyowati et al. 2008).

Secara umum karagenan
membentuk gel yang keras pada suhu
antara 45°C dan 65°C dan meleleh kembali
jika subu dinaikkan sampai 10-20°C dari
suhu yang telah ditetapkan tadi. Kappa
karagenan mempunyai tipe gel yang rigid
atau mudah pecah dicirikan dengan
tingginya sineresis, yaitu adanya aliran
cairan pada permukaan gel Aliran 1
berasal dan pengerutan gel sebaga
akibatnya meningkatnya gumpalan pada
daerah penghubung (Anonim 1977 dalam
Mustamin 2012).

Sineresis adalah peristiwa keluarnya air
dari dalam gel yang disebabkan oleh
agregast rantai karagenan saat pendinginan.
Pada suhu diatas tittk cair (pemanasan),
polimer-polimer kappa karagenan dalam
larutan membentuk susunan acak. Saat
pendinginan, formasi acak berubah menjadi
rantai heliks ganda yang memungkinkan

terbentuknya ikatan-ikatan silang yang

membentuk jala atau jaringan (matriks)

secara kontinyu.

Konsistensi gel karaginan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain jenis dan tipe karaginan, konsentrasi,
pelarut  yang

adanya ion-ion  serta

menghambat pembenfukan hidrokoloid
(Towle 1973 dalam Sukn 2006).

ruangan merupakan
diketahui

Pengharum
produk  komersial yang
mengandung sejumiah zat kimia berbeda
yang terhirup bersama udara pernapasan,
berfungsi menetratkan ban dan menciptakan

aroma lebih menyenangkan (Savitr1,2013).

Gel pengharum ruangan
merupakan produk wewangian berbentuk
gel yang merggunakan karagenan sebagai
komponen pembentuk gel (Hargreaves 2003

dalam Rahmaisu: 2011).

Gel dari karagenan berfungsi sebagai
pengeimulsi minyak pengharum pada bahan
hidrofobik. Karagenan yang dijadikan bahan
pembuat gel pengharum rvangan berfungsi
melepaskan minyak aroma secara perlahan
(slow release) (Hargreaves, 2003 dalam
BBP2HP 2011).

HL. METODE PRAKTEK



Praktck keahlian dilaksanakan pada
tanggal 15 Februan s/d 31 Maret 2015, di
kampus Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta.
Pelaksanaan kegiatan praktek dilakukan di
beberapa tempat seperti di workshop
pengolahan, laboratorium kimia pangan,
laboratorium kimia, dan laboratorium

mikrobiologi dasar.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan bak
pencucian, panci perebus, nampan stainlees
atau nampan plastik, gelas ukur, blender,
termometer. neraca digital, kompor, gelas
ukur, spatula, termometer, kain blacu, hot

plate dan cetakan.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan rumput laut
basah  (Eucheuma Kalium
hidroksida (KOH), aguades, propilen glikol,

propil paraben, minyak atsiri, alkohol dan

cottonit),

pewarna.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan yang digunakan adalah
rumput laut jenis Eucheuma coftonii yang
diperoleh dari Pasar Abdi Jaya di Pasar
Minggu, Jakarta Selatan. Pada saat

pembelian, rumput laut dalam keadaan
basah, secara organoleptik warna putih
kekuningan, bau spesifik rumput laut dan
sedikit mudah untuk dipatahkan antara
batang. Warna putih kekuningan pada
rumput laut dikarenakan rumput laut telah
menerima perlakuan perendaman dengan
kapur tobor Ca(OH),. Sebelum diekstrakst,
rumput laut yang telah dikeringkan dapat
direndam dalam larutan kaporit 0,25% atau
kapur tohor 0,5% kemudian diaduk selama
tiga hari hingga rumput laut menjadi pucat
(proses pemucatan) (Afrianto dan Liviawati,
1993 dalam Saputra, 2012). Penggunaan
kapur tohor memiliki beberapa keuntungan
yaitu harga yang murah, bau yang tidak
terlalu  menyengat dan waktu yang
dibutuhksn  untuk  memucatkan  cukup
singkat (Rahmasari, 2008).

Prosedur Pembuatan Karagenan

1) Pencucian

Pencucian menggunakan air bersih mengalir
sesuai dengan SNI air minum secara
organoleptik  (SNI  01-3553-2006) yaitu
warna bening, tidak berbau dan tidak berasa.
Rumput laut merjadi bersih, karena dalam
Susiwi (2009), proses pembersihan dan
pencucian untuk menghilangkan tanah dan
untuk mengurangi jumlah mikroba pada

bahan mentah. Penghilangan tanah sangat



penting karena tanah mengandung berbagai
jenis mikroba khususnya dalam bentuk
spora (Susiwi, 2009).

2) Perendaman

Rumput laut menjadi mengembang,
karena pada perendaman terjadi proses
absorbsi, air terserap masuk kedalam
jaringan rumput laut yang kemudian
jaringan-jaringan  tersebut mengembang.
Absorbsi adalah peristiwa penyerapan pada
permukaan suatu zat adsorban. Misalnya
suatu zat padat akan cenderung menarik
molekul-molekul gas atau zat cair pada
permukaannya (Anonim, 2011).

Tujuan perendaman dengan
menggunakan larutan alkali adalah untuk
mendapatkan karagenan yang maksnnal dan
mengembalikan kondist rumput laut seperti
pada kondisi awal segar, lunak, sehingga
mempermudah  proses ekstraksi  serta
melarutkan zat yang terkandung dalam
rumput laut seperti laminari, manitol, zat
warna dan garam-garam lain (KCl)
(Sudariastuty, 2011).

3) Pemasakan

Rumput laut yang dimasck dalam
larutan KOH menjadi kental. Hal ini1 terjad:
karena  dalam  Sudariastuaty  (2010),
pemasakan ramput laut dalam larutan alkali

dimaksudkan untuk meningkatkan titik leleh

karaginan diatas suhu pemasaknya, sehingga
tidak larut menjadi pasta. Kelarutan dalam
air sangat dipengaruhi kadar gugus sulfat
SO,> (bersifat hidrofilik) dan kation dalam
karaginan. Banyaknya fraksi sulfat dan
keseimbangan kation dalam air menentukan
kekentalan atau kekuatan gel yang dibentuk
karaginan (Campo et ¢/, 2009 dalam Haris
etal2013).

4) Penyaringan dan Penjendalan

Rumput laut disaring dengan kain
blacu untuk memisahkan residu dan filtrat.
Hasi! penyaringan berupa cairan bening
bersifat kental. Cairan i merupakan
karagman yang gugus sulfatnya tereliminasi
saat proses ekstrakst dalam larutan KOH,
karena menurut Distantina eral., (2010)
penggunaan KOH 0,1-0,3 N mampu
mengurangi sulfat dalam rumput laut,
sehingga meningkatkan beberapa sifat gel
karagenan. Tingginya gugus sulfat inilah
yang menyebabkan rendahnya kekuatan gel
(Distantina et.al., 2009).

Filtrat tersebut kemudian ditambahkan
larutan KCl. Penambahan kalium klorida
berfungsi sebagai pengendap atau koagulan
yang dapat menghasilkan atau meningkatkan
kekuatan gel karaginan terhadap kualitas
pangan (Hidayah ecal, 2013). Filtrat



tersebut diaduk dan didiamkan hingga

menjendal menyerupai agar-agar.

5) Pengeringan

Agar-agar dikeringkan dibawah sinar
matahari menjadi lembaran-lembaran tipis,
hal ini terjadi karena proses penguapan.
Proses penguapan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu subu, kelembaban,
tekanan udara, dan angin ( Anonim, 2006).

6) Penepungan
Lembaran agar-agar yang telah kering dan

tipis kemudian dihaluskan menjadi tepung.

Pembuatan Pengharum Ruangan

Pengharum ruangan dibuat dengan
perlakuan penambahan karagenan 4%, 5%,
dan 6% serta dengan perlakuan penambahan
minyak atsirt 6%, 5%, dan 4%. Penjelasan
setiap tahapan proses pembuatan pengharum

ruangan sebagai berikut:

1) Aquades dipanaskan hingga suhu 75°C,
propil paraben
dimasukan kemudian diaduk. Dalam

Mustamin (2012), kappa karagenan jika

karagenan  dan

dimasukan ke dalam air dingin akan
membesar membentuk sebaran kasar
yang memerlukan pemanasan sampai

70°C untuk melarutkannya. Setelah

2)

3)

karagenan dicampurkan dalam aquades,
larutan menjadi kental. Karena sifat
hidrofiliknya,

dikelilingi oleh molekul-molekul air

polimer tersebut

yang termobilisasi, sehingga
menyebabkan larutan karagenan bersifat

kental (Guiseley et af. 1980 dalam
Mustamin 2012). Pemanasan dihentikan
sehingga suhu larutan turun.

Setelah  homogen propilen glikol
dimasukkan, diaduk hingga homogen
kemudian minyak atsirt dan alkohol
dimasukkan secara bersamaan saat suhu
turun hingga 55-60°C. Hal ini dilakukan
karena minyak atsiri sebagai pemberi

peugharum  ruangan

pada
tittk  didih
sedangkan berdasarkan data percobaan

yang dilakukan Distantina et.al, (2009}

aroma

memiliki yang rendah,

karagenan membentuk gel pada
temperatur 44-51°C.
cetakan, didiamkan

Proses

Dituang dalam

hingga menjadi memadat.

pembentukan gel diawah  dengan
perubahan polimer karagenan menjadi
bentuk gulungan acak (random coil).
Perubahan 1t disebabkan proses
pemanasan dengan suhu yang lebih
suhu

Ketika

pembentukan get
suhu  diturunkan,

polimer karagenan akan

tinggi  dari
karagenan.

membentuk



struktur double helix (pilinan ganda) dan
titik-titik
(junction point) dari rantai polimer

(Glicksman 1979 dalam Fitrah 2013).

menghasilkan pertemuan

Pada gel pengharum ruangan,
karagenan berfungsi sebagai pengemulsi
minyak pengharum pada bahan hidrofobik.
Karagenan yang dijadikan bahan pembuat
gel  pengharum ruangan  berfungs:
melepaskan minyak aroma secara perlahan
(slow release} (Hargreaves 2003 dalam
Fitrah 2013). Pada produk pengharum
ruangan, gel dibuat dengan menggunakan
karagenan vang dikombinasikan dengan
gum jenis lain serta garam pembentuk gzl
(hingga 2.5 b/b dan gum). Kombmas.
tersebut mengikat wminyak pergharum
sehingga pelepasan terjadi secara bersamaan
dari permukaan gel hingga gel mengering
(Van de Velde dan De Ruiter 2005 dalam
Fitrah 2013).

Pengujian Mutu Pengharum Ruangan
Pengujian mutu pengharum ruangan
dilakukan 2 tahap yaitu tahap pertama uptuk
mendapatkan produk terpilih yang meliput:
uji hedonik dan uji kimia (kadar air, kadar
abu, pengukuran pH). Produk yang terpilih
kemudian dilakukan pengunjian mutu tahap
kedua atau lanjutan yang meliputi uii fisik

{uji umur simpar, sineresis, kekuatan wangi,

dan kekuatan gel) dan uji mikrobiologi (ujt
TPC dan kapang khamir).

Uji Hedonik

Uji hedonik dilakukan terhadap
pengharum ruangan dengan perlakuan
karagenan 4%(A), 5%(B), dan 6%(C).

Tabel 1. Spesifikasi hasil uji hedonik
pengharum ruangan

Pengharum Rata-
ruangan rata

Ko ; Konse
de | ntrasi

karage [Kenam | Tek | Aro
nan |pakan | stur

26 |

1} Kenampakan
Adapun hasil pengujian terhadap

penampakan dapat dilihat pada Gambar 1.

§ e -
: %;
o
o
£ Em
; ,
4% 5% 6%

Gambar 1. Histogram nilai hedonik
kenampakan pengharum ruangan

Nilai  kesukaan panelis  terhadap
kenampakan berkisar antara 3.2 - 3.6 yang
berarti panelis memberikan penilaian antara
netral sampai suka. Penilaian kenampakan
tertinggi terdapat padz pengharum ruangar

dengan penambahan karagenan sebesar 5%




(kode B), sedangkan terendah sebesar 4%
(kodeA). Karena pengharum ruangan
terlihat lembek schingga kurang disukai
oleh panelis. Dengan karagenan 6% (kode
C), permukaan gel pengharum ruangan
kasar, dan tidak rata. Karena gel yang
terbentuk sangat cepat sehingga pada saat
dituang dalam wadah gel tidak dapat
terbentuk dengan répi.

2) Tekstur
Adapun hasil pengujian terhadap tekstur
dapat ditthat pada Gambar 2.

5 —————— JPU———— —
- {
3
: B 0 =m
-, . e S o
3 0

4% 5% 6%
B kadar karapenan 1

Gambar 2. Histogram niiai hedomik tekstur
pengharum ruangan
Nilai kesukaan panelis terhadap tekstur

berkisar antara 2,6 — 3,4 yang berarti panelis
memberikan penilaian antara tidak suka
sampai netral. Pemlaian tekstur tertinggi

pengharum  ruangan

terdapat  pada
karagenan sebesar 5% (kode B). ini karena
pengharum ruangan yang dihasilkan
memiliki tekstur yang tidak mudah patah
dan elastis. Pada konsentrasi karagenan
yang lebih tinggi memiliki kandupgan
selulosa yang lebih besar sehingga akan

memberikan tekstur dan gel yang lembut

dan elastis (Imeson 2000 dalam Kiswanti
2009). Penambahan karagenan 4% (kode
A) memiliki tekstur yang lebih lembek dan
mudah hancur bila ditekan, sedangkan
penambahan karagenan 6% (kode C)
memiliki tekstur yang keras dan tidak rata
karena sangat cepat membentuk gel saat
dipanaskan, sehingga permukaannya tidak
rata saat dicetak dalam wadah cetakan.

3) Aroma

Adapun hasil pengujian terhadap aroma
dapat dilihat pada Gambar 3.

6%

l . kadar karagenan

Gambar3 histogram nilai hedonik aroma
pengharum ruangan

Nilai kesukaan panelis terhadap aroma
berkisar antara 3.4 — 3,6 yang berarti panelis
memberikan penilaian antara netral sampai
dengan suka. Penilaian aroma tertinggi
terdapat pada  pengharum  ruzangan
karagenan scbesar 4 % {(kode A). schat
minyak atsiri yang terkandung dalam
pengharum ruangan dengan karagenan 4%
lebih banyak, vyaitu 6% dibandingkan
dengan minyak atsin pada penambahan

karagenan 5% (kode D) dan pada




penambahan karagenan 4% (kode C).
Menurut Fitrah (2013), pemilihan gel
pengharum ruangan lebih didasarkan pada
sifat gel yang dihasilkan dan pada kekuatan
wangi. Pengharum ruangan kode A dengan
karagenan 4% nilai hedonik wangl yang
paling tinggi, akan tetapi mempunyat nila
hedonik kenampakan dan tekstur yang
kurang, dimana pengharum ruangan A
mempunyai karakteristik yang lembek dan
mudah hancur jika di tekan. Pengharum
ruangan C dengan penambahan karagenan
6% mempunyai tekstur yang keras dan
sangat cepat membentuk gel saat dipanaskan
sehingga permukaannya tidak rata saat
dicetak dalam wadah. Pengharum ruangan B
dengan  penambaban  karageman 5%
mempunyal kenampakan dan tekstur yang
baik dibandingkan dengan pengharum
ruangan A dan C. Sehingga produk yang
terpilih  adalah pengharum ruangan B
dengan penambahan karagenan 5% dan

minyak atsir1 sebesar 5%.
Uji Kimia (Uji Kauar Air, Kadar Abu
dan Nilai pH)
Spesifikasi hasil upn  kimia terhadap
pengharum ruangan dapat dilihat pada Tabel
2,

Tabel 2.

sampel pengharum ruangan.

Hasil pengujian kimia

No. | Pengujian
1. | Kadar
Air (%)
2. | Kadar
abu (%)
3. |pH

Berdasarkan data hasil uji kimia,
pengharum ruangan yang dijadikan standar
adalah  produk  pengharum
BBP2HP. Untuk kadar air, sampel B dan C
memiliki nilai yang mendekati dengan
produk pengharum BBP2ZHP yaitu 93,5%.
Kadar abu, sampel B memiliki nilai yaitu
2.75% cedangkan kadar abu produk
pengharum BBP2HP adalah 3.42%. Dan

nitat pH sampel A, B dan C memiliki nilai

ruangan

yang sama yaitu 6. Sehingga sampel
pengharum ruangan terpilih adalah sampel
B karena mempunyai nilai uji kimia yang
paling mendekati dengan produk pengharum
ruangan BBP2HP.

1).Kadar air
Tingginya kadar air yang terkandung

dalam pengharum ruangan dikarenakan
produk yang dibuat sebagian besar terdir
dari air (BBP2HP, 2012).

konsentrasi air yakni sebesar 80.77 % dalam

Dimana

komposisi pengharum ruangan 100 gr.

2). Kadar abu



Abu merupakan residu anorganik
dari proses pembakaran atau oksidasi
komponen organik (Sudanastuty dkk,2014).

Kadar abu vyang rendah imi
dikarenakan konsentrasi KOH yang rendah
yakni 0,3 N pada tepung karagenan yang
menjadi bahan penyusun dalam pembuatan
pengharum ruangan dengan penambahan
rumput laut E.cotfonii tersebut. Semakir:
tinggi konsentrasi KOH yang digunakan
cenderung menaikan kadar abu tepung
karagenan sehingga menyebabkan kadar air
dan kadar sulfatnya turun (Alpis , 2002).

3). Nitai PH

Nilai pH pada pengharum ruangan
dipengaruhi oleh adanya kandungan paraben
dalam  pengharum

sebagar  pengawet

ruangan. Aktivitas  antimikroba  paraben
efektif pada pH 4-8 Efek sebagai pengawet
menurun dengan meningkatnya pH (Wade

dan Weller 1994 dalam Kiswanti 2009).

Uji Fisik (Susut
Kekuatan Wangi dan Kekuatan Gel

Berat, Sineresis,
Pengharum Ruangan

1). Uji Susut Berat

Ujt susut berat dilakukan dengan
penimbangan berat produk selama 14 han
penyimpanan untuk memprediksikan berat
bahan volatil yang hilang. Adapun rata-rata

kehilangan berat sampel produk setelah

penyimpanan 14 hari tercantum pada Tabel .

Tabel 4. Rata-rata kebilangan berat sampel
produk setelah penyimpanan 14

hari.
Uraian Sampel
B BBPZHP

Berat awal (g) 15,96 116,30
Berat akhir (g) 4,04 87,20
Kehilangan berat 29,10
sampel (g) 11,92
Kehilangan berat 25,02
sampel (%) 74,69

 Berat sampel yang 74,98
tersisa (%o) 2531

Kemampuan produk memperiahankan
beratnya dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah komposisi bahan
formulasi produk.Bahan dalam bentuk gel
mengandung zat-zat yang mudah menguap
(Ketarsn  etal, 1986 dalam BBP2HP,

2012).
2). Uji Sineresis

Pengharum ruangan terpilih memiliki nilai
sineresis sebesar 2,6 %, ini menunjukkan
rilal sineresis yang belum standar, dimana
dalam Fitrah (2013) sineresis sesuai standar
yaitu dibawah | %. Nilai sineresis menjadi
unggt karene padatan terlarut yang rendah
dan jumlah air

vang lebith banyak




(Kamaluddin, 2008 dalam Febriyanti et.al.,
2015). Sineresis menunjukkan kestabilan gel
dalam mempertahankan air yang
terperangkap didalamnya (Fitrah, 201 3.

3). Kekuatan Wangi

Adapun kekuatan wangi pengharum
ruangan dinilai melalui vji sensorik yang
dilakukan selama 14 hari penyimpanan (dua

minggu) tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata sensorik kekuatan wangi

pengharum ruangan selama dua minggu.

Minggu ke | Nilai rata-rata
i sensorik
0 5
1 3,7
2 o 2.5

Penurunan  tingkat keharuman
sejalan dengan penurunan berat produk,
disebabkan komponen volatil sepertt bahan
pengharum memengaruhi penururan berat
sampel (BBP2HP, 2012). Semakin lama
waktu penyimpanan, bahan yvang menguap
semakin besar schingga mengakibatkan
ketahanan wangi dari sampel produk

mengalami penurunan (BBP2ZHP, 2012).

1). Kekuatan Gel

Kekvatan gel dinyatakan  dalam
kilogram force (kgf) atan gram force (gf),
didefinisikan sebagai gaya maksimum yang
dibutuhkzn unttk memecahkan matriks

polimer pada daerah yang ditekan (Suheti,

2000 dalam Fitrah, 2013). Pengharum
ruangan dengan penambahan rumput laut
E cottonii yang terpilih memiliki kekuatan
gel yang tinggi yaitu 2093,56 glem’. Nilai
ini didapat berdasarkan pengujian kekuatan
gel di Laboratorium Pengujian Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Pengolahan
Produk dan Bioteknologi Kelautan dan
Perikanan, di Jakarta Pusat.

Uji Mikrobiolegi
1). Uji Total Plate Count (SNI 01-
2332.3-2006)

Hasil pengujian TPC pada pengharum
ruangan dilakukan pada hart ke-14 (dua
mipggu  setelah  pembuatan).  Adapun
hasilnya vakni koloni bakters vang ada
sebesar 9.5 ¥ 10 koloni/gram {perkitungan
kurang aari 25 koloni). Hal ini disebabkan
oleh penggunaan paraben yang memiliki
fungsi sebagai bahan pengawet schingga
dapat menghambat aktivitas
mikroorganisme (Trenggono dan Latifah,
2007 dalam Kiswanti, 2009).

2). Uji Kapang dan Khamir (SNI

2332.7:2009)
Hasil dart upi kapang yakm tidak terjadi
perturnbuhan  kapang pada media agar
disebabkan  oleh

penggunaan paraben yang memihla fungsi

tersebut. Hal ini

sebagar antifungi (Nakahara eral, 2003




~

dalam Kiswanti, 2009). Selain itu pH
pengharum ruangan berada pada pH 6, yang
mana aktivitas mikroba paraben ada pada
kisaran 4-8 (Wade dan Weller, 1994 dalam
Kiswanti, 2009). Paraben sebagat bahan
pengawet pada prinsipnya lebih aktif
melawan jamur namun lemah melawan
bakteri (Trenggono dan Latifah, 2007 dalam
Kiswanti, 2009).

V. KESIMPULAN

1.) Proses pembuatan karagenan (SRC) dari

rumput  laut  Eucheuma  cotionii
dilakukan dengan pencucian rumput
laut, perendaman dengan larutan KOH,
ekstraksi dengan KOH, penyaringan,
penjendalan, pengeringan dan

penepungan.

2.) Proses pembuatan pengharum ruangan

dengan penambahan Euchema cottonii
dilakukan
karagenan (SRC) dan propil paraben
kedalam aquades suhu 75°C diaduk

dengan memasukan

hingga homogen, lalu twuakan suhu
hingga 60-65°C, masukkan pewarna dan
propilen glikol kemudian aduk hingga
homogen, masukkan minyak atsiri dan
alkohol  kemudian  aduk

homogen, cetak ke dalam cetakan.

hingga

3.) Produk pengharum ruangan dengan

penambahan rumput lau Euchema

cottonii yang terpilih ialah produk
dengan perlakuan karagenan 5 % dan
minyak atsiri sebanyak 5%. Hasil
pengujian mutu pengharum ruangan
dengan penambahan rumput laut
FEucheuma cottonii terpilih didapat hasil
sebagai berikut ; kadar airr 93,5% , kadar
abu 2,75%, nilai pH 6, sineresis 2,6%,
kekuatan gel 2093,56 g/cm®. Adapun
hasil uji cemaran mikroba yakni untuk
uji Angka Lempeng Total (ALT) sebesar
95 X 10 koloni/gram (perhitungan
kurang dari 25 koloni) pada han ke 14
{dua minggu setelah pembuatan), dan
pada uji kapang ditandai dengan belum
adanva pertumbuhan kapang hingga hari

ke 21 setelah pembuatarn
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